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Abstrak

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan mendeskripsikan peran mahasiswa Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) dalam kegiatan Halaqoh (Tilawati) di SD Islam Hasanka serta berkontribusi untuk
meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur'an siswa. Participatory Action Research (PAR) digunakan
sebagai metode yang mengutamakan partisipasi aktif serta kolaborasi antara mahasiswa, guru, dan siswa dalam
proses belajar dan evaluasi tindakan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi foto, serta
kegiatan refleksi bersama. Hasil temuan yang diperoleh menujukkan bahwa mahasiswa MBKM memiliki peran
penting sebagai fasilitator pembelajaran, mitra guru, dan motivator bagi siswa. Kehadiran mereka mampu
membantu siswa memperbaiki bacaan Al-Qur’an baik itu dari segi ketepatan tajwid maupun makhraj huruf.
Pendekatan kolaboratif dalam PAR menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta memberikan
pengalaman pedagogik yang berharga bagi mahasiswa. Kegiatan ini juga memperkuat hubungan antara
perguruan tinggi dan sekolah Islam dalam mewujudkan tujuan pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan.

Kata kunci: mbkm, halagoh tilawati, membaca al-qur’an
PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam membentuk karakter dan
kemampuan dari peserta didik, baik itu dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
nilai-nilai spiritual. Pendidikan Al-Quran merupakan salah satu bentuk Pendidikan yang
berperan dalam pembinaan spiritual anak. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar membaca Al-
Quran, Selain diajarkan dalam kemampuan membaca, siswa juga dibina agar memiliki
keimanan, kedisiplinan, dan kecintaan terhadap ajaran Islam sejak usia dini. Oleh sebab itu,
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an di sekolah dasar, terutama di lingkungan sekolah Islam,
memiliki peran yang menyatu dengan proses pendidikan (Kamila, 2023).

Bagi umat Islam, membaca Al-Qur’an adalah ibadah yang memiliki nilai dan kedudukan
yang sangat mulia. Namun, di era digital masa kini, minat anak-anak dalam belajar Al-Qur'an
mulai menurun karena pengaruh gadget dan kurangnya bimbingan langsung dari orang tua
maupun lembaga pendidikan. Dari pengaruh tersebut mengakibatkan banyaknya siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid.
Padahal, pembelajaran Al-Qur'an yang baik dan benar sejak dini menjadi dasar penting bagi
pembentukan karakter dan spiritualitas anak (Selvia et al., 2023). Oleh sebab itu, diperlukan
metode pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan efektif agar siswa memiliki motivasi
tinggi untuk belajar Al-Qur'an. Salah satu metode yang terbukti efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an adalah metode Tilawati.
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Metode ini menggabungkan aspek lagu, irama, serta teknik membaca yang
memperhatikan tajwid dan makhraj huruf (Rifaat et al., 2025). Penerapan metode Tilawati
biasanya dilakukan dalam bentuk kegiatan halagoh, yakni pembelajaran berkelompok kecil
yang dipandu oleh guru atau pembimbing. Sistem halagoh mendorong terciptanya hubungan
yang lebih dekat antara guru dan peserta didik, memungkinkan adanya perbaikan bacaan
secara langsung, dan menumbuhkan suasana belajar yang positif serta menarik. (Zikri et al.,
2024).

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk belajar
di luar kampus melalui kegiatan seperti mengajar, melakukan penelitian, dan berpartisipasi
dalam pengabdian kepada masyarakat (Sintiawati et al., 2022). Tujuan utama dari program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah mendorong mahasiswa agar menguasai
ilmu sesuai bidang keahliannya, sehingga memiliki kesiapan memasuki dunia kerja. Program
ini sejalan dengan kebijakan link and match, yang menekankan perlunya keterlibatan
mahasiswa dalam pengalaman praktik di lapangan. Program ini diharapkan dapat membantu
mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan teknis (hard skills) maupun nonteknis (soft
skills) yang sesuai dengan perkembangan zaman. Maka mahasiswa akan lebih siap
memasuki dunia kerja sekaligus memiliki potensi untuk menciptakan peluang kerja baru
(Akbar et al., 2025). Program ini memungkinkan mahasiswa untuk terlibat langsung dalam
kegiatan pendidikan, termasuk di sekolah dasar, agar mereka dapat meningkatkan
kemampuan akademik dan sosial. Salah satu bentuk pelaksanaan MBKM adalah keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan keagamaan di sekolah, seperti pembelajaran Al-Qur'an melalui
metode Tilawati.

Sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam
kegiatan keagamaan memberikan pengaruh positif. Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh
Annisah et al., (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang berperan sebagai pembimbing
Tilawati mampu meningkatkan kemampuan serta minat anak-anak dalam membaca Al-
Quran. Hasil serupa juga ditemukan oleh Selvia et al., (2023) yang menunjukkan bahwa
penggunaan metode Tilawati dalam pelatihan membaca Al-Quran dapat memperbaiki
kefasihan dan ketepatan tajwid siswa di tingkat sekolah dasar. Namun, masih terdapat
keterbatasan penelitian yang secara spesifik mengkaji peran mahasiswa MBKM dalam
kegiatan halagoh Tilawati di tingkat sekolah dasar, khususnya di lingkungan SD Islam.

Keterlibatan mahasiswa MBKM dalam kegiatan Halaqoh Tilawati di SD Islam Hasanka
menjadi salah satu bentuk nyata sinergi antara perguruan tinggi dan lembaga pendidikan
dasar Islam. Peran mahasiswa tidak terbatas sebagai pendamping guru, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membantu menumbuhkan motivasi dan mengembangkan kemampuan
membaca Al-Qur'an pada siswa. Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan kegiatan ini tentu
tidak lepas dari berbagai tantangan seperti keterbatasan waktu, variasi kemampuan
mahasiswa dalam mengajar, serta perbedaan karakter siswa yang perlu diantisipasi agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
mendalam peran mahasiswa MBKM dalam kegiatan Halaqoh (Tilawati) di SD Islam Hasanka,
baik dari segi bentuk keterlibatan, tanggung jawab, maupun kontribusinya terhadap
peningkatan kelancaran membaca Al-Quran siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas sinergi antara
perguruan tinggi dan sekolah dasar Islam dalam pelaksanaan program MBKM, sekaligus
menjadi acuan bagi pengembangan model pembelajaran keagamaan berbasis kolaborasi
mahasiswa di masa mendatang.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Participatory Action Research
(PAR), yang berfokus pada keterlibatan langsung antara peneliti dan partisipan dalam
kegiatan belajar, pelaksanaan tindakan, dan refleksi bersama terhadap hasilnya. PAR adalah
metode yang berupaya mengaitkan proses penelitian dengan upaya perubahan sosial
(Rahmat & Mirnawati, 2020). Dalam konteks kegiatan halaqoh (Tilawati) di SD Islam Hasanka,
metode ini dianggap paling sesuai karena menggabungkan praktik lapangan dengan proses
refleksi kolaboratif antara mahasiswa MBKM, guru pembimbing, dan siswa. Pendekatan PAR
memungkinkan semua pihak yang terlibat bukan sekadar menjadi objek penelitian, melainkan
turut berperan aktif sebagai subjek yang belajar dan berkontribusi untuk memperbaiki praktik
pembelajaran.

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SD Islam Hasanka Palangka Raya, yang menjadi
sekolah mitra dalam program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Pelaksanaan
kegiatan berlangsung selama empat bulan mengikuti jadwal halagoh rutin sekolah. Subjek
penelitian meliputi mahasiswa peserta MBKM yang berperan sebagai pembimbing Tilawati,
guru yang mendampingi kegiatan, serta siswa peserta pembelajaran membaca Al-Qur’an.
Pada penelitian ini, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pengamat, melainkan juga
sebagai fasilitator dan kolaborator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Halagoh (Tilawati) di SD Islam Hasanka berjalan dengan baik
dan mendapat antusiasme tinggi dari siswa. Mahasiswa MBKM secara aktif memberikan
bimbingan kepada siswa dalam memperbaiki bacaan Al-Qur’an, terutama terkait ketepatan
tajwid dan pelafalan huruf hijaiyah.

,>(\/ 4 B\ { a

Gambar 1. Kegiatan Halagoh (Tilawati) kelas |

> 7 o o
Gambar 2. Kegiatan Halagoh (Tilawati) kelas V
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Dokumentasi kegiatan menunjukkan suasana belajar yang menyenangkan dan penuh
keakraban. Siswa terlihat lebih berani dan percaya diri dalam membaca setelah dibimbing
mahasiswa. Dari hasil observasi diperoleh bahwa kemampuan membaca mengalami
peningkatan setelah dilakukan beberapa kali pertemuan. Temuan ini didukung oleh penelitian
Huda, (2023) yang membuktikan bahwa penerapan metode Tilawati mampu memperbaiki
kefasihan membaca Al-Qur'an secara nyata. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan dalam membaca Al-Qur'an, tetapi juga berpengaruh positif pada motivasi serta
kedisiplinan siswa. Mahasiswa berhasil menciptakan interaksi pembelajaran yang komunikatif,
sebagaimana dijelaskan Rosbianti et al., (2025) bahwa keberhasilan belajar Al-Qur'an sangat
bergantung pada kedekatan antara pembimbing dan peserta didik.

Pada setiap akhir kegiatan dilakukan proses refleksi, di mana mahasiswa berperan
sebagai pengajar sekaligus mitra reflektif bagi guru untuk menilai sejauh mana penerapan
metode Tilawati berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an pada
siswa. Dengan demikian, refleksi dalam PAR tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi formal,
tetapi juga sebagai ruang kolaboratif untuk menciptakan perbaikan berkelanjutan pada siklus
berikutnya. Berdasarkan hasil penelitian Rahmadianti et al., (2025) juga memperkuat
pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam metode Tilawati. Mereka menekankan bahwa
keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh penguasaan siswa terhadap
jilid tertentu, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam menyesuaikan pendekatan mengajar
berdasarkan hasil evaluasi tiap pertemuan.

Refleksi yang dilakukan oleh mahasiswa MBKM bersama guru berfungsi untuk
mengidentifikasi variasi kemampuan membaca siswa dan menentukan strategi tindak lanjut
yang lebih efektif, seperti pembimbingan individual dan penyesuaian tempo belajar. Dengan
demikian, praktik refleksi partisipatif yang dilakukan secara konsisten terbukti mampu
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran membaca Al-Quran menggunakan
metode Tilawati. Kegiatan ini juga memberikan manfaat bagi mahasiswa sebagai pengalaman
langsung dalam mengelola kelas dan memperkuat kompetensi pedagogik mereka . Temuan
ini sejalan dengan Ardiansyah & Husna, (2024) yang menunjukkan bahwa kegiatan Tilawati
berbasis kelompok kecil efektif meningkatkan minat belajar Al-Quran pada siswa sekolah
dasar.

Selain peningkatan kemampuan membaca, kegiatan halagoh (Tilawati) di SD Islam
Hasanka juga menunjukkan dampak positif terhadap aspek afektif siswa. Berdasarkan hasil
observasi lapangan dan refleksi mahasiswa, siswa menjadi lebih disiplin dalam mengikuti
kegiatan, antusias menunggu giliran membaca, dan menunjukkan semangat untuk
memperbaiki kesalahan bacaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amin & Rasyid, (2024)
yang menyatakan bahwa penerapan metode Tilawati tidak sekadar meningkatkan
keterampilan membaca, melainkan juga menanamkan nilai religius dan kedisiplinan siswa
melalui proses pembelajaran yang berulang dan disertai bimbingan teladan. Suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan penuh keakraban antara mahasiswa dan siswa turut
menciptakan pengalaman spiritual yang bermakna.

Dari sisi pedagogik, keterlibatan mahasiswa MBKM dalam kegiatan Tilawati
memberikan pengalaman langsung dalam mengelola pembelajaran berbasis halagoh yang
menuntut kesabaran, empati, dan kreativitas. Mahasiswa belajar menyesuaikan gaya
mengajar dengan karakteristik siswa dan mengintegrasikan pendekatan komunikatif yang
menumbuhkan keberanian membaca di depan teman sebaya. Penelitian Jaeni et al., (2020)
menjelaskan bahwa model cooperative learning dalam Tilawati efektif mengembangkan kerja
sama dan rasa percaya diri siswa, sehingga kemampuan membaca meningkat secara alami
tanpa tekanan. Peran mahasiswa MBKM tidak hanya sebatas pendamping teknis, tetapi juga
sebagai mediator pembelajaran yang menumbuhkan semangat kolektif untuk belajar Al-
Qur’an.
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Selain itu, kolaborasi reflektif antara mahasiswa dan guru terbukti memperkaya proses
evaluasi pembelajaran. Setiap akhir sesi halagoh, mahasiswa dan guru mendiskusikan
perkembangan bacaan, kesulitan siswa, serta strategi perbaikan untuk pertemuan berikutnya.
Praktik refleksi semacam ini sesuai dengan prinsip Participatory Action Research (PAR) yang
menempatkan refleksi sebagai sarana perbaikan berkelanjuta. Sejalan dengan hasil penelitian
Jenal et al.,, (2022), penerapan evaluasi berulang dalam metode Tilawati terbukti
meningkatkan akurasi pelafalan huruf hijaiyah dan pemahaman tajwid siswa, terutama ketika
pembimbing mampu menyesuaikan tempo dan tingkat kesulitan bacaan. Hal ini menunjukkan
bahwa refleksi kolaboratif antara guru dan mahasiswa menjadi faktor penting dalam
keberhasilan program.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan halagoh berbasis PAR
memberikan kontribusi pada peningkatan kemampuan membaca Al-Quran siswa,
memperkuat kemampuan mahasiswa dalam bidang pembelajaran keagamaan, dan
mempererat kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah Islam. Rekomendasi dari
penelitian ini adalah agar kegiatan halaqgoh dilaksanakan secara berkelanjutan dengan jadwal
dan target capaian yang terukur. Perguruan tinggi disarankan memberikan pelatihan
metodologi Tilawati dan manajemen kelas bagi mahasiswa MBKM sebelum diterjunkan ke
lapangan. Selain itu, sekolah dapat memperluas kerja sama dengan lembaga keagamaan dan
kampus lain untuk memperkuat pelaksanaan program serupa secara nasional.

KESIMPULAN

Kegiatan Halaqoh (Tilawati) di SD Islam Hasanka menunjukkan bahwa keterlibatan
mahasiswa MBKM melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) berdampak nyata
terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Quran siswa. Mahasiswa berperan tidak
hanya sebagai pembimbing, tetapi juga sebagai mitra reflektif dalam memperbaiki strategi
pembelajaran. Hasil kegiatan memperlihatkan peningkatan kemampuan tajwid, pelafalan
huruf, serta motivasi belajar siswa. Selain itu, kegiatan ini memperkuat hubungan antara
perguruan tinggi dan sekolah dasar Islam, sekaligus menjadi model pembelajaran keagamaan
partisipatif yang dapat diadopsi secara luas.
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